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Abstract: The Using of Send Greeting and Questions Technique for Improving 
Social Studies Learning in  Grade Elementary School 1 Mulyosri. The purpose 
of this research was to describe the using of Send Greeting and Questions 
Technique for improving Social Studies and find problems with solutions. This 
research used Classroom Action Research technique. The research was conducted 
in three cycles, with each cycle consisting the planning, implementation, 
observation, and reflection. The subject of this research was  grade students of 
State Elementary School 1 Mulyosri which amount were eleven students with 5 
boys and 6 girls. The results showed that: the using of Send Greeting and 
Questions Technique can improve Social Studies learning at  grade 
elementary school 1 Mulyosri and find problems with solutions. 
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 Abstrak: Penggunaan Teknik Berkirim Salam dan Soal dalam Peningkatan 
Pembelajaran IPS di Kelas V SDN 1 Mulyosri. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan penggunaan Teknik Berkirim Salam dan Soal dalam 
meningkatkan pembelajaran IPS dan menemukan kendala serta solusi. Penelitian 
ini menggunakan teknik Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian dilaksanakan 
dalam tiga siklus, masing-masing siklus terdiri dari atas tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V 
SDN 1 Mulyosri yang berjumlah 11 siswa terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 6 
siswa perempuan. Hasil menunjukkan bahwa: penggunaan Teknik Berkirim 
Salam dan Soal dapat meningkatkan pembelajaran IPS di kelas V SDN 1 
Mulyosri dan menemukan kendala serta solusi. 
 





Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujud- 
kan suasana belajar dan proses pem-
belajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi diri- 
nya  untuk memiliki kekuatan spiri-
tual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mu-
lia, serta keterampilan yang diperlu-
kan dirinya, masyarakat bangsa dan 
negara (Ra’uf, dkk, 2003: 3).  
Pendidikan yang dilaksana-
kan di sekolah berwujud proses 
pembelajaran antara guru dan siswa. 
Menurut Hamalik (dalam Nurhadi, 
2011: 14) “Pembelajaran adalah 
suatu kombinasi yang tersusun me-
liputi unsur-unsur manusiawi, ma-
terial, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang saling memengaruhi 
untuk mencapai tujuan pem-
belajaran.” 
IPS merupakan mata 
pelajaran yang mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep, dan gene-
ralisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial dari berbagai cabang ilmu-
ilmu sosial.  
Berdasarkan usia perkem-
bangan kognitif, siswa SD masih 
terikat dengan objek konkret yang 
dapat ditangkap oleh pancaindra. 
Pembelajaran IPS yang abstrak, perlu 
dikaji menggunakan objek yang 
konkret dengan memperhatikan ke-
mampuan guru menggunakan stra-
tegi pembelajaran agar pemahaman 
siswa mengendap dan bertahan lama 
dalam memori siswa sehingga akan 
melekat dalam pola pikir dan pola 
tindakannya. Oleh karena itu, pem-
belajaran IPS sangat memerlukan ke-
aktifan siswa dalam upaya me-
nemukan dan menguasai berbagai 
pengetahuan, konsep, dan kesim-
pulan. Siswa aktif mengalami sendiri 
tidak hanya sekedar hafalan atau 
mengingat fakta agar pembelajaran 
lebih bermakna. Selain itu, siswa 
berusaha sendiri mencari peme-
cahan masalah dan pengetahuan yang 
menyertainya sehingga mereka akan 
mendapatkan suatu pengalaman kon-
kret yang memberikan makna ter-
sendiri bagi siswa. Hal ini sejalan 
dengan salah satu pengembangan 
nilai dalam IPS yaitu pembelajaran 
IPS tidak hanya menyajikan fakta 
dan data yang terlepas  dari kerangka 
teoretis, tetapi dibina dan dikem-
bangkan kemampuan nalar ke arah 
sense of reality, sense of discovery, 
sense of inquiry, serta kemampuan 
mengajukan hipotesis terhadap suatu 
masalah (Nurhadi, 2011: 7). 
Berdasarkan pengamatan 
hasil ketika pembelajaran, masalah 
yang dihadapi siswa adalah ku-
rangnya penguasaan konsep tentang 
pembelajaran IPS sehingga hasil 
belajar siswa masih kurang serta 
kurangnya penggunaan strategi pem-
belajaran yang digunakan oleh guru. 
Sebagian besar siswa hanya menggu-
nakan hafalan untuk menyelesaikan 
soal. Padahal yang diharapkan mini-
mal 85% siswa harus dapat mencapai 
ketuntasan belajar. Guru belum 
menggunakan model pembelajaran 
yang inovatif dan mampu memberi-
kan pengalaman yang bermakna. 
Menurut Piaget, siswa kelas 
V masih berada pada fase opera-
sional konkret yang memiliki ke-
mampuan dalam proses berpikir un-
tuk mengoperasikan kaidah-kaidah 
logika, meskipun masih terikat de-




tidak dapat berpikir baik secara logis 
dan abstrak (Danim, 2011: 64-65).  
Menurut Slavin (2005), 
“Pembelajaran kooperatif adalah so-
lusi ideal terhadap masalah me-
nyediakan kesempatan berinteraksi 
secara kooperatif dan tidak dangkal 
kepada para siswa dari latar belakang 
etnik yang berbeda” (hlm. 103).  
Menurut Sugiyanto (2008: 48), 
“Teknik belajar berkirim salam dan 
soal memberi siswa kesempatan  
untuk melatih pengetahuan dan ke-
terampilan mereka.” Teknik Berki-
rim Salam dan Soal menurut Huda 
(2013) adalah siswa membuat per-
tanyaan sendiri sehingga akan 
merasa lebih terdorong untuk belajar 
dan menjawab pertanyaan yang di-
buat oleh teman-teman sekelasnya 
(hlm. 137). 
Dari beberapa pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Kooperatif Teknik 
Berkirim Salam dan Soal adalah mo-
del pembelajaran kooperatif yang 
memberi kesempatan siswa untuk 
melatih pengetahuan dan keteram-
pilannya untuk membuat pertanyaan 
sendiri dan menjawab pertanyaan 
dari teman-teman sekelasnya.  
Penggunaan model Pembe-
lajaran Kooperatif Teknik Berkirim 
Salam dan Soal diharapkan dapat 
memberikan motivasi dan kesem-
patan kepada siswa untuk mengem-
bangkan keterampilan dan sikapnya 
dalam memecahkan masalah secara 
bersama-sama. Siswa berkelompok 
untuk berdiskusi dalam memecahkan 
soal dalam pembelajaran IPS. Siswa 
aktif dalam pembelajaran secara 
langsung menjadi kesan yang tidak 
mudah dilupakan dan konsep yang 
diperoleh mengendap dalam memori 
siswa. Diharapkan adanya pemaham-
an konsep, hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS dengan mengguna-
kan model Teknik Berkirim Salam 
dan Soal dapat meningkat dan men-
capai target keberhasilan 85%.  
Berdasarkan uraian di atas, 
rumusan masalah yang muncul yaitu: 
(1) apakah penggunaan model Pem-
belajaran Kooperatif Teknik Ber-
kirim Salam dan Soal dapat me-
ningkatkan pembelajaran Ilmu Pe-
ngetahuan Sosial di kelas V SDN 1 
Mulyosri tahun ajaran 2013/2014?, 
(2) apa kendala dan solusi dalam 
penggunaan model Pembelajaran 
Kooperatif Teknik Berkirim Salam 
dan Soal dalam peningkatan pem-
belajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
kelas V SDN 1 Mulyosri tahun aja-
ran 2013/2014? 
Tujuan penelitian ini yaitu: 
(1) meningkatkan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan model 
Pembelajaran Kooperatif Teknik 
Berkirim Salam dan Soal di kelas V 
SDN 1 Mulyosri tahun ajaran 
2013/2014, (2) menemukan solusi 
terhadap kendala dalam penggunaan 
model Pembelajaran Kooperaif Tek-
nik Berkirim Salam dan Soal dalam 
peningkatan pembelajaran Ilmu Pe-
ngetahuan Sosial di kelas V SDN 1 
Mulyosri tahun ajaran 2013/2014. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di 
kelas V SDN 1 Mulyosri Kecamatan 
Prembun Kabupaten Kebumen. Jum-
lah subjek penelitian 11 siswa yang 
terdiri atas 6 siswa perempuan dan 5 
siswa laki-laki. Waktu penelitian di-
laksanakan mulai bulan Desember 
2013 sampai dengan bulan Mei 2014 





Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan 
observasi aktivitas guru dan siswa, 
angket, wawancara, dan tes. Analisis 
data dilakukan dengan analisis 
kualitatif dan kuantitatif. Validitas 
data diperoleh melalui  triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. 
Indikator kinerja penelitian 
digunakan untuk menentukan keter-
capaian tujuan penelitian. Aspek 
yang diukur adalah hasil belajar sis-
wa harus mencapai target keberha-
silan minimal 85% dengan mencapai 
KKM 70.  
Prosedur penelitian ini 
menggunakan metode penelitan tin-
dakan kelas yang pelaksanaan terdiri 
atas tiga siklus. Tahap-tahap peneli-
tian sesuai model Hopkins yaitu 
tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan, dan refleksi 
(Sanjaya, 2012: 54). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian 
observasi terhadap guru dan siswa, 
penelitian mengalami keberhasilan 
dapat dilihat pada tabel 4.1. 
 
Tabel 1 Observasi Aktivitas Guru 
dan Siswa dalam Penggu-
naan Teknik Berkirim Sa-
lam dan Soal 
Kriteria 
Siklus (%) 
I II III 
Aktivitas Guru 80 85 93 
Aktivitas Siswa 79 84 92 
 
Rata-rata nilai pada siklus I 
sebesar 80,00%, naik menjadi 
85,00% pada siklus II, dan naik lagi 
menjadi 93,00% pada siklus III. 
Penelitian ini mengalami keber-
hasilan karena telah mencapai indi-
kator kinerja penelitian sebesar 85%.  
Nilai rata-rata observasi terhadap 
siswa juga meningkat pada setiap 
siklus, mulai dari siklus I 79,00%   
menjadi 84% pada siklus II dan me-
ningkat 92% pada siklus III. Hal ini 
juga menunjukkan bahwa penelitian 
ini berhasil karena dapat mencapai 
indikator pencapaian target sebesar 
85%.  
Data keberhasilan hasil be-
lajar siswa dalam penggunaan Tek-
nik Berkirim Salam dan Soal dalam 
peningkatan pembelajaran IPS dapat 
dilihat pada tabel 4.2 
 
Tabel 1 Hasil Belajar Siswa 
Kriteria 
Siklus (%) 
I II III 
Rata-rata Nilai 79 86 89 
Ketuntasan 73 87 96 
 
Pada siklus I, nilai rata-rata  
siswa mencapai 79 dan jumlah siswa 
yang tuntas 73,00%. Nilai ini me-
ningkat cukup signifikan dari tes a-
wal siswa yang hanya mencapai  ni-
lai rata-rata 58, dan jumlah siswa 
yang tuntas hanya mencapai 27%. 
Sedangkan pada siklus II, nilai rata-
rata siswa mencapai 86,00 dengan 
jumlah siswa tuntas 87%. Pada siklus 
III, jumlah siswa yang mendapat ni-
lai tuntas semakin meningkat yaitu 
nilai rata-rata kelas mencapai 89,00 
dengan jumlah siswa tuntas menca-
pai 96,00%.  
Penelitian ini membuktikan 
bahwa penggunaan model Pembela-
jaran Kooperatif Teknik Berkirim 
Salam dan Soal dapat meningkatkan 
pembelajaran IPS di kelas V SDN 1 
Mulyosri tahun ajaran 2013/2014. 
Hal ini sesuai dengan pe-
nelitian yang telah dilaksanakan oleh 
Meidita Cahyaningtyas (2012) berju-




Kooperatif Teknik Berkirim Salam 
dan Soal untuk Meningkatkan Minat 
dan Hasil Belajar Sosiologi Siswa 
Kelas X-1 SMA Negeri 5 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2012/2013.” 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kelas berkenaan dengan 
penggunaan Teknik Berkirim Salam 
dan Soal yang telah dilaksanakan da-
pat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Penggunaan  Teknik Berkirim Sa-
lam dan Soal dapat meningkatkan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas V SDN 1 Mulyosri 
tahun ajaran 2013/2014. 
2. Kendala yang dihadapi dalam 
penggunaan Teknik Berkirim Sa-
lam dan Soal dalam peningkatan 
pembelajaran IPS di kelas V SDN 
1 Mulyosri tahun ajaran 2013/ 
2014 yaitu: (a) siswa tidak mem-
perhatikan  penyampaian materi, 
(b) siswa tidak terlibat dalam dis-
kusi, (c) siswa takut berpendapat.  
Dari kendala yang mun-
cul, solusi pemecahan masalahnya 
adalah: (a) guru menasehati agar 
siswa memperhatikan penyampai-
an materi, (b) guru membimbing 
siswa dalam berdiskusi (c) mem-
bantu siswa berpendapat. 
Berdasarkan hasil penelitian 
ini, maka diharapkan guru dapat 
menggunakan Teknik Berkirim Sa-
lam dan Soal untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa secara optimal. 
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